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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pemberian kredit dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 

profitabilitas pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan tahunan perusahaan yang dapat diakses melalui 

website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 12 perusahaan 

dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengujian data menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social Science) versi 25. Hasil dari penelitian 

ini adalah pemberian kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas, Non Performing Loan 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, sedangkan pemberian kredit dan Non Performing Loan 

secara bersama sama berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Pemberian Kredit, Non Performing Loan 
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Abstract  

This study aims to examine the provision of credit and Non Performing Loans (NPL) on the profitability 

of conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. This study 

uses secondary data from the company's annual report which can be accessed through the Indonesia 

Stock Exchange website (www.idx.co.id). The sample in this study consisted of 12 companies using 

purposive sampling. The data testing technique used normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test and autocorrelation test. The data analysis technique in this study used SPSS 

(Statistical Package for the Social Science) version 25 software. The results of this research are that 

giving credit has a positive effect on profitability, Non-Performing Loans have a negative effect on 

profitability, while giving credit and Non-Performing Loans together have an effect on profitability. 

Keywords: Profitability, Credit, Non-Performing Loans 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu upaya pemerintah dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan 

menengah adalah dengan memberikan bantuan kredit. Oleh karena itu, harus ada lembaga 

keuangan yaitu bank. Sebagai salah satu mitra pemerintah, bank harus berpartisipasi dalam 

sukses melalui pinjaman. Menurut Undang-undang perbankan, yaitu UU no. 7 tahun 1998, 

bahwa kredit adalah “Penyediaan uang atau tagihan yang bisa disamakan berdasarkan 

kesepakatan atau persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lainnya dan 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya dengan jumlah bunga, imbalan 

atau bagi hasil lainnya dalam jangka waktu yang disepakati.” 

Non Performing Loan (NPL) adalah rasio kredit bermasalah terhadap jumlah kredit 

yang diberikan kepada masyarakat secara keseluruhan. Menurut Iswi Hariyani (2010), rasio 

NPL atau rasio kredit bermasalah merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelolah kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin 

tinggi tingkat kredit bermasalah maka semakin buruk kualitas kredit bank, dan 

bertambahnya jumlah kredit macet, yang akan memperbesar ukuran bank dalam keadaan 

bermasalah. 

Dikutip dari Liputan6.com, Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Wimboh Santoso mengatakan dalam situasi perlambatan ekonomi akibat Covid-19 naiknya 

NPL tidak dapat dihindari. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sampai bulan juli 2020, 

angka kredit bermasalah (NPL) gross naik menjadi 3,22 persen dibandingkan bulan 

sebelumnya 3,11 persen. NPL gross merupakan gabungan dari kredit macet, kurang lancar 

dan diragukan. Namun, secara khusus angka kredit macet justru menurun di bulan Juli 2020 

menjadi 1,12 persen dibandingkan pada bulan Juni 2020 mencapai 1,13 persen. Wimboh 

mengatakan hal ini didorong oleh penerapan POJK 11 tahun 2020 tentang restrukturisasi 
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kredit. OJK juga mencatat, rasio kecukupan modal (CAR) bank umum konvensional per Juli 

menguat 23,1 persen dibandingkan bulan sebelumnya 22,59 persen. Hal ini didukung faktor 

likuiditas yang terjaga karena adanya kebijakan strategis dari bank sentral yakni penurunan 

giro wajib minimum sebesar 200 bps untuk bank umum dan 50 bps untuk bank umum 

syariah. 

Pemberian kredit yang bernilai positif terhadap profitabilitas (ROA) artinya setiap 

kenaikan cadangan kredit akan meningkatkan profitabilitas (ROA). Kasmir (2014) 

menjelaskan bahwa dampak positif ini mengarah pada fakta bahwa semakin banyak jalur 

kredit maka semakin besar pula profitabilitas sektor perbankan. Apabila jumlah kredit yang 

diberikan meningkat setiap tahun maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

atau profitabilitas perusahaan juga akan meningkat, karena sebagian besar pendapatan 

bunga pinjaman berasal dari kredit itu sendiri. 

Pengaruh NPL yang bernilai negatif terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan NPL menurunkan profitabilitas (ROA). Semakin tinggi rasio NPL, semakin rendah 

ROA. Besarnya NPL akan mengurangi profitabilitas bank umum konvensional karena bank 

harus membentuk cadangan untuk mengurangi keuntungan. Penurunan laba akan 

berdampak pada penurunan ROA. Ramadhany (2017) menjelaskan bahwa dampak negatif 

NPL terhadap profitabilitas mengarah pada fakta bahwa semakin besar NPL maka semakin 

besar pula risiko gagal kredit dan berpotensi menurunkan pendapatan bunga dan 

menurunkan laba. Jika keuntungan turun, ROA akan turun. 

Penelitian mengenai rasio profitabilitas sudah banyak diteliti diantaranya oleh Riskia 

Wulandari et al (2023), Audree Novia et al (2023), Yaman Suryaman et al (2023), dan Siti 

Nuridah et al (2023). Dalam penelitian ini meneliti mengenai profitabilitas difokuskan 

kepada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kemudian variabel 

independen yang dipakai adalah yang berhubungan dengan rasio pemberian kredit kepada 

nasabah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menganalisa data-data 

sekunder. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teoritis 

dan melakukan analisis data statistic melalui variabel penelitian dengan angka. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum konvensional yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 yang berjumlah 46 bank. Metode sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
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berdasarkan kriteria tertentu yang dimiliki oleh sampel dan konsisten dengan tujuan 

penelitian.  

Untuk melihat pengaruh pemberian kredit dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 

profitabilitas, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. 

Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi 

linear berganda dengan rumus : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  : Profitabilitas (ROA) 

A  : bilangan konstan 

b1,b2, ..., bk : koefisien variabel bebas 

X1  : Pemberian Kredit 

X2  : Non Performing Loan (NPL) 

e  : Standard error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kredit dan Non 

Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas, pemberian kredit dan Non Performing Loan (NPL). Subjek penelitian yang 

diambil pada penelitian ini adalah Bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2023. 

1. Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian uji statistik yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa pemberian kredit secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,365 yang lebih besar dibandingkan 

t tabel sebesar 2,03452 (4,365 > 2,03452) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, pemberian kredit 

secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang artinya apabila 

pemberian kredit mengalami kenaikan maka kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profitabilitas juga akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Tati 

Rosyati (2020), dan Izaac Lukas Dominggus Lawalata (2018) yang menyatakan 

pemberian kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan 

semakin banyak kredit yang disalurkan, maka semakin besar pula perolehan laba dari 

bidang perbankan. Jika jumlah kredit yang diberikan mengalami kenaikan tiap tahunnya, 
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maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau profitabilitas perusahaan 

juga akan meningkat karena pendapatan bunga kredit yang banyak dari hasil 

pemberian kredit itu sendiri. 

 

2. Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian uji statistik yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal tersebut dibuktikan nilai t hitung negatif sebesar -7,077 yang lebih 

kecil dibandingkan t tabel sebesar 2,03452 (7,077 > 2,03452) dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05) dengan koefisien 

beta sebesar -0,746. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Deby Ayu Lestari (2017) 

yang menyatakan Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas karena disebabkan oleh rasio Non Performing Loan (NPL) yang tinggi dan 

menyebabkan kolektibitas bank mengalami penurunan. 

 

3. Pengaruh Pemberian Kredit Dan Non Performing Loan Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian uji statistik yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 

bahwa pemberian kredit dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara simultan 

atau bersama-sama terhadap profitabilitas. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 

signifikansi pada uji signifikansi simultan (Uji F) diperoleh nilai sebesar 0,00 yang dimana 

lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) serta F hitung lebih besar dibandingkan F tabel (25,165 

> 3,28) dengan Nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasi sebesar 0,580 yang 

artinya kemampuan seluruh variabel independen dalam menerangkan variabel 

dependen pada perusahaan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebesar 58%. Sedangkan sisanya 42% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian kredit dan 

Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap 

profitabilitas.  

Dalam penelitian Izaac Lukas Dominggus Lawalata (2018) menjelaskan bahwa 

semakin banyak kredit yang disalurkan, maka  semakin besar pula perolehan laba dari 

bidang perbankan. Jika jumlah kredit yang diberikan mengalami kenaikan tiap tahunnya, 

maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau profitabilitas perusahaan 

juga akan meningkat karena pendapatan bunga kredit yang banyak dari hasil 

pemberian kredit itu sendiri. Kemudian Wildan Farhat Pinasti dan RR. Indah Mustikawati 

(2018) menyatakan apabila suatu bank mempunyai NPL yang tinggi, maka akan 
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memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, 

dengan kata lain semakin tinggi NPL suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu 

kinerja bank bersebut. Tingginya tingkat kredit bermasalah menyebabkan tertundanya 

pendapatan bank yang seharusnya dapat diterima, sehingga menurunkan tingkat 

profitabilitas suatu bank. Dengan demikian, pemberian kredit dan Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap profitabilitas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang mengacu pada perumusan masalah dan tujuan 

penelitian maka penulis mernarik kesimpulan – kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian kredit secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung positif sebesar 4,365 yang lebih besar dibandingkan t 

tabel sebesar 2,03452 (4,365 > 2,03452) dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga menunjukkan bahwa H1 

diterima dan H01 ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pemberian kredit 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. 

2. Non Performing Loan (NPL) secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas. Hal tersebut dibuktikan t hitung negatif sebesar -7,077 yang lebih besar 

dibandingkan t tabel sebesar 2,03452 (-7,077 > 2,01063) dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05) dengan koefisien beta 

sebesar -0,746 yang menunjukkan bahwa H2 diterima dan H02 ditolak. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022. 

3. Pemberian kredit dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

simultan (Uji-F) diperoleh nilai sebesar 0,00 yang dimana lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 

0,05) serta F hitung lebih besar dibandingkan F tabel (25,165 > 3,28). Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa hipotesis H03 ditolak dan H3 diterima yang artinya pemberian 

kredit dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara simultan atau bersama-

sama terhadap profotabilitas. 
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